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ABSTRAK

Kerupuk merupakan makanan ringan khas Indonesia yang banyak
digemari oleh seluruh masyarakat. Dalam proses pembuatan kerupuk
dibutuhkan proses pengeringan. Pengeringan pada dasarnya merupakan
usaha untuk mengurangi kandungan air yang ada pada obyek yang
dikeringkan. Metode yang bisa digunakan untuk mengeluarkan kandungan
air tersebut adalah proses penguapan. Metode ini dapat berlangsung apabila
obyek yang dikeringkan diberi panas. Metode penguapan yang masih
digunakan hingga saat ini adalah cara konvensional vyaitu dengan
menggunakan sinar matahari. Namun, jika tidak ada sinar matahari atau
bahkan musim penghujan tiba akan mempengaruhi kualitas kerupuk itu
sendiri.

Pada skripsi ini akan dibuat sebuah sistem pengering dengan
tenaga gas LPG. Sistem ini terdiri dari sebuah sensor DHT22 sebagai input
untuk membaca nilai suhu dan nilai kelembaban udara. Mikrokontroler
arduino sebagai pemroses utama yang akan mengolah input dari sensor suhu
dan kelembaban (DHT?22). Output berupa Sebuah blower yang digunakan
untuk mendorong udara panas masuk ke dalam ruang dan motor stepper
untuk membuka/tutup kran aliran gas. LPG digunakan sebagai sumber
energi atau bahan bakar. Untuk mempermudah pengguna dalam
mengoperasikannya, pada alat ini memiliki tombol start/stop yang
digunakan untuk menyalakan atau mematikan alat tersebut. Display LCD
digunakan sebagai indikator untuk menampilkan nilai suhu dan kelembaban
selama alat berjalan. Alat akan berhenti secara otomatis apabila kerupuk
sudah kering dan buzzer akan berbunyi apabila kerupuk telah kering.

Hasil pengujian dari skripsi ini, menunjukkan bahwa alat dapat off
secara otomatis ketika ruang pengering memiliki nilai kelembaban 15%.
Setelah diujikan secara keseluruhan, alat pengering mampu mengeringkan
kerupuk selama 137 menit. Konsumsi daya alat sebesar 10W saat kondisi
standby dan 71,5W saat kondisi beroperasi.

Kata Kunci : Pengering, Kerupuk, Mikrokontroler arduino
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ABSTRACT

Crackers (Known as kerupuk) is one of the most favorite snack in
Indonesia. Due to its production, there’s one important step called the
drying process. Drying process is a process to reduce the water content in
the object dried, usually vaporization is used as the method. Vaporization it
self will be done only if there are heat available. Nowadays, people are
doing this process in a conventional way, they tend to rely on the heat of the
sun to dry the crackers. However, the quality of the crackers will be effected
in the rainy seasons.

In this thesis, a drying system with liquefied petroleum gas (LPG)
energy machine created. This system consist of DHT22 censor as an input
to detect the temperature and weather humidity. Arduino microcontroller as
the main processor that will process the input from temperature and
humidity censor (DHT22). A blower to drive the heat needed to the room in
the machine and a stepper motor to open and closed the faucet for the gas
flow as an output. LPG as the source of energy used (fuel). And to facilitate
the user, there’s a switch button to start and stop the machine, and a LCD
display to show the temperature and weather humidity when the machine
operate. This machine will be automatically stopped and buzzer will active
if the crackers has dried.

The result of this test, shows that the system can turn off
automatically when the drier room has a humidity level of 15%. After being
tested fully, the drier is capable of drying crackers in 137 minutes. The
power consumption for the system is 10W on standby and 71,5W when
fully operating.

Kata Kunci : Drying, Crackers, Arduino Microcontroller
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